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Abstract
Sexual violence is a form of sexual contact or other form that is not sexually desirable. Sexual violence
is usually accompanied by psychological or physical stress. The targets of sexual violence are usually
women and children. Sexual violence against children will be a continuous trauma until they grow up,
besides that intimate violence against children can cause health problems in the future. Paramastri
(2010). As the next generation of the nation who plays an important role in the development of the
country, every child has the right to live, grow, develop, and participate properly in human dignity and
to be protected from abuse from acts of violence and discrimination. Now Indonesia has many cases of
sexual violence, especially to children. Cases of sexual violence continue to increase every day from
year to year. The method used is through field observations, interviews, making What'sApp Group.
socialization, webinars, poster making, and discussions. The results of this activity turned out to be
useful and the community was enthusiastic, considering this activity an interesting and very useful
form of activity.
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Abstrak
Kekerasan seksual adalah suatu bentuk kontak seksual atau bentuk lain yang tidak diinginkan
secara seksual. Kekerasan seksual biasanya disertai dengan stres psikologis atau fisik. Sasaran
kekerasan seksual biasanya terjadi pada perempuan dan anak-anak. Kekerasan seksual terhadap
anak akan menjadi trauma yang berkelanjutan hingga mereka beranjak dewasa, selain itu
kekerasan intim terhadap anak dapat menimbulkan masalah kesehatan di kemudian hari.
Paramastri (2010). Sebagai generasi penerus bangsa yang berperan penting dalam pembangunan
negara, setiap anak berhak untuk hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara layak
dalam harkat dan martabat kemanusiaan serta dilindungi dari penyalahgunaan dari tindakan
kekerasan dan diskriminasi. Kini Indonesia sudah beanyak kasus kekerasan seksual terutama
kepada anak. Kasus kekerasanseksual terus bertambah setiap harinya dari tahun ke tahun. Metode
yang digunakan adalah melalui obervasi lapangan, wawancara, pembuatan What'sApp Group.
sosialisasi, webinar, pembuatan poster, serta diskusi. Hasil dari kegiatan ini ternyata bermanfaat dan
masyarakat antuasias, menganggap kegiatan ini adalah bentuk kegiatan yang menarik dan sangat
bermanfaat.
Kata kunci: Kekerasan Seksual, Pencegahan

1. Pendahuluan

Program Merdeka dari Kekerasan yang dicanangkan oleh Kementrian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) melalui
penerbitan Permendikbudristek Nomor 30 Tahun 2021 menjadi dasar penerapan
program pengabdian yang dilakukan oleh penulis. Adapun definisi Kekerasan
seksual adalah suatu bentuk kontak seksual atau bentuk lain yang tidak diinginkan
secara seksual. Kekerasan seksual biasanya disertai dengan stres psikologis atau
fisik (Agustina dan Rastri 2018). Sasaran kekerasan seksual biasanya terjadi pada
perempuan dan anak-anak. Kekerasan seksual terhadap anak akan menjadi trauma
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yang berkelanjutan hingga mereka beranjak dewasa, selain itu kekerasan intim
terhadap anak dapat menimbulkan masalah kesehatan di kemudian hari.
Paramastri (2010). Sebagai generasi penerus bangsa yang berperan penting dalam
pembangunan negara, setiap anak berhak untuk hidup, tumbuh, berkembang, dan
berpartisipasi secara layak dalam harkat dan martabat kemanusiaan serta
dilindungi dari penyalahgunaan dari tindakan kekerasan dan diskriminasi. Kini
Indonesia sudah beanyak kasus kekerasan seksual terutama kepada anak. Kasus
kekerasanseksual terus bertambah setiap harinya dari tahun ke tahun.

KOMISI Perlindungan Anak Indonesi (KPAI) mencatat jumlah kasus
pelanggaran hak anak selama 2021 mencapai 5.953 kasus, 859 kasus di antaranya
merupakan kekerasan seksual. Ketua KPAI Susanto merinci, dari 5.953 kasus itu
dibagi menjadi kasus Pemenuhan Hak Anak sebanyak 2.971 kasus, dan
Perlindungan Khusus Anak 2.982 kasus. Ada enam kasus tertinggi yang masuk
dalam kategori Perlindungan Khusus Anak, antara lain; kekerasan fisik dan atau
psikis mencapai 1.138 kasus; kejahatan seksual mencapai 859 kasus; korban
pornografi dan cybercrime 345 kasus; perlakuan salah dan penelantaran mencapai
175 kasus; anak dieksploitasi secara ekonomi dan/atau seksual berjumlah 147
kasus; dan anak berhadapan dengan hokum sebagai pelaku sebanyak 126 kasus.
"Kasus kekerasan fisik dan psikis, anak korban penganiayaan mencapai 574 kasus,
anak korban kekerasan psikis 515 kasus, anak korban pembunuhan 35 kasus, dan
anak korban tawuran terdapat 14 kasus (Sari dkk 2015).

Berdasarkan hasil obervasi dan wawancara penulis dengan masyarakat dan
Ketua RT/RW di Kelurahan Pulogebang dan Desa Telanjung, diketahui bahwa
kekerasan seksual sering terjadi pada anak dengan korban anak sekolah dasar
(SD) dan pelaku anak sekolah menengah pertama (SMP), Kekerasan seksual pada
anak dengan korban anak sekolah dasar (SD) dan pelaku orang dewasa, Kekerasan
pada anak dengan korban dan pelaku anak seusia dan satu sekolah dan bisa
dilakukan oleh anak dan remaja yang cenderung mengikuti pergaulan bebas atau
bahkan menggunakan kata-kata kurang baik dan sikap yang tidak sopan. Lalu remaja
dan perempuan masih banyak yang mengenakan pakaian yang kurang sopan
sehingga dapat mengundang hal yang kurang baik oleh lawan jenis. Adapun tujuan
dari rangkaian kegiatan pengabdian ini adalah untuk membantu masyarakat
memahami tentang pencegahan kekerasan seksual, hal-hal yang termasuk dalam
kategori kekerasan seksual, dan dampaknya jika masyarakat lalai. Kegiatan ini juga
untuk meningkatkan kualitas kesadaran para warga sekitar mengenai Pencegahan
Kekerasan Seksual Pada Perempuan,Anak-Anak. Dan Remaja, upaya meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya saling menghormati dan menghargai satu
sama lain, serta menjaga dan melindungi diri sendiri dari tindak kekerasan seksual
(Firdaus 2020; Paramastri dkk 2011). Dalam hal ini program yang akan
dilaksanakan yaitu pengabdian kepada masyarakat sehingga bisa membantu
permasalahan yang ada di wilayah tersebut sehingga kegiatan ini bermanfaat bagi
semua pihak.

2. Metode

Pelaksanaan rangkaian program dan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan pada Februari 2022 hingga Maret 2022 dengan dua
lokasi, yakni di Kelurahan Pulogebang Kecamatan Cakung dan Desa Telajung
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Kecamatan Cikarang Barat. Jumlah program yang dilaksanakan ada dua dengan
masing-masing tiga kegiatan per program. Adapun program yang dilaksanakan
adalah pertama dengan beberapa kegiatan yang meliputi sosialisasi dan webinar
tentang pentingnya pencegahan kekerasan seksual dan cara agar tidak menjadi
korban kekerasan seksual, Tips agar Terhindar dari Tindakan Pelecehan Seksual
dan Tips cara Berpakaian Sederhana dan Tetap Modis, pembuatan dan penempelan
poster di tembok-tembok di wilayah kelurahan dan desa lokasi pengabdian.

Metode yang digunakan yaitu dengan melakukan obervasi lapangan dan
wawancara dengan masyarakat dan Ketua RT/RW setempat. Setelah mendapatkan
informasi yang cukup, selanjutnya penulis melanjutkan kegiatan pertama dengan
mengadakan sosialisasi tentang pencegahan kekerasan seksual, dengan membuat
What’sApp Group (WAG), penulis juga membuat video materi webinar dan
sosialisasi sebagai dokumentasi dan untuk memudahkan warga dalam mengakses
materi. Lebih lanjut, penulis juga menyebarkan poster yang berisi tentang
pencegahan, dan edukasi terkait dengan kekerasan seksual, serta memberikan
google form untuk absensi kegiatan pengabdian yang dilaksanakan oleh penulis
serta pesan/kesan untuk kegiatan selanjutnya.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil kegiatan pertama yaitu sosialisasi dalam rangka meningkatkan
kesadaran warga terhadap pentingnya pencegahan kekerasan seksual adalah
masyarakat menjadi lebih paham akan pentingnya pencegahan terhadap
kekerasan seksual. Selain itu, masyarakat juga merasa bahwa sosialiasi ini
memberikan menfaat yang penting bagi perempuan, remaja, dan anak utamanya
dalam menjaga diri sendiri. Masyarakat juga menjadi paham bahwa ternyata hal-
hal yang menghina yang dapat mengakibatkan depresi atau gangguan psikis
kepada penerimanya juga merupakan bagian dari kekerasan seksual, Sasaran
dalam kegiatan ini adalah warga lingkungan RT/RW: 03 /06 Kelurahan Pulogebang
dan RT/RW: 17/12 Desa Telajung . Pelaksanaan dalam kegiatan yang pertama ini
adalah sosialisasi menggunakan WAG dan memberikan materi tentang penjelasan
pemahaman kekerasan seksual, memberikan materi poster/power point tentang
pentingnya untuk mencegah kekerasan seksual, selanjutnya sesi tanya jawab, serta
memberikan link google form sebagai absensi kehadiran serta pesan/kesan
kegiatan sosialisasi.
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Sosialisasi RT03/06

Anah, Aurelia Yasmine , Bagus, B
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Saya akan menjawab pertanyaan
pak Reza Sayangnya, beberapa anak
tidak pernah mengatakan bahwa
mereka pernah menjadi korban
pelecehan seksual. Namun, semakin
banyak orang tua yang mengetahui
apa yang harus dicari, semakin
besar kemungkinan mereka akan
mengenali bahwa sesuatu telah
terjadi pada anak mereka. Belajar
untuk mengawasi naluri Anda

dan mencari perubahan apa pun
dalam perilaku anak Anda yang
mengkhawatirkan. Jangan abaikan
pikiran bahwa ada sesuatu yang
salah ya pak

Untuk pertanyaan Rachma dan
Zulfa itu searah jadi sama saya
pertanyaannya..

Jadi yang harus dilakukan jika kita
terkena kekerasan seksual yaitu :
1. Jangan menyalakan diri sendiri
2. Jangan langsung memberikan
anggota badan

R Kumnulkan barana-harana MangQ.

Sosialisasi RT03/06

Anah, Aurelia Yasmine , Bagus, B...

<

Sebelumnya terimakasih atas
penjelasannya... Saya mau bertanya.
Jika di suatu instansi pendidikan
maupun organisasi terdapat

salah satu anggota yg menjadi
korban kekerasan seksual, sebagai
lembaga intansi pendidikan maupun
organisasi tersebut, bagaimana cara
menangani hal tersebut?

Terimakasih infonya ka sriii

Aku mau tanya, apa yg dapat
dilakukan jika kita menjadi korban
kekerasan seksual?

Untuk sekarang cukup jelas mba
penjelasannya, makasih mbaa

Untuk penjelasannya jelas mba,
terimakasih
- IR S RS
Terima kasih yang sudah bertanya,
saya akan menjawab pertanyaan nya
terlebih dahulu

Portaryoar

A Type here o sesrch
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Sosialisasi RT03/06

Anah, Aurelia Yasmine , Bagus, B...

Mungkin disini warga Rt03/06 ada
yang sebagian sudah paham dan ada
juga yang belum tentang Kekerasan

Seksual.. 10.15 &

Disini saya ingin sedikit menjelaskan
apa itu Kekerasan Seksual? 10.15
° .~ CEGAH PELECEHAN SEKSUAL

S

Peiecenan lsyarac %
Babata ateu gerawan tubuh yany

Bisa di lihat disini ada
beberapa macam pelecehan
seksual

s >

10.16 4

Lalu ada juga kasus- kasus dugaan

kekerasan dan pelecehan seksual di

R - IR
[+
L]
o o smoyom
LI
WC b A @ Foo B2
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Gambar. 1 (a) Sosialisasi, share materi, diskusi di Kelurahan Pulogebang, dan
menempelkan poster; (b) Absensi; (c¢) Kesan dan pesan
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Berikut akan saya share video edukasi tentang ey enkes T LT d;';d.f&:é'&ﬁﬂi",l(";uif'a"
pentingnya pencegahan kekerasan seksual, i il
Silahkan bapak/ibu serta teman?untu e T s adalah dengan pengenalan anggota ... Baca
menyaksikannya [, Mungkin saya bisa menjawab yaitu Penyebab cnikis 21.03 v

kekerasan seksual pada anak dapat terjadi
akibat pengaruh pornografi, obat-obatan
terlarang, mengalami masalah mental, atau Terimakasih mba atas pnjelasan ny&3
menmiliki historis pemah menjadi korban.
Beberapa faktor juga dapat meningkatkan
risiko pelecehan anak, yaitu kemiskinan,
pengasuhan dan perl dungan orang!ua yang
tidak maksimal, kurangny: ahy trki mi, atas pebriny ..y
mengenai pelecehan seksual hingga kondlsl
anak dengan keterbelakangan mental atau Terimakasih kemball, semoga membantuu

jisal 's.Orangtua jangan mudal .
, N = mempercayakan anak pada orang lain. Sebab,
Bagi yang ingin bertanya di persilahkan@&y bisa jadi orang tersebut memiliki niat yang
20.44 uruk

+62881-6852-615

+62858-1153-1072  ~yani suningsih

+62858-1153-1072 ~yani suning zal
Saya mao tnya nh teh.Penyebab apa yang bisa Mba zahra, anak kecil kan paling banyak tuh jd

mengakibatkan kekerasan seksual pada anak korban pelecehan seksual.. gimana cara kit
dan wanita? ngajari anak biar mereka tau itu adalal

ancaman buat mereka?

+62 858-1153-1072
Saya mao tnya nh teh,Penyebab apa yang bisa
mengakibatkan kekerasan seksual pada anak
dan wanita?

Mba zahra, anak kecil kan paling banyak tuh jd
korban pelecehan seksual.. gimana cara kita
mengajari anak biar mereka tau itu adalah a
Penyebab apa yang bisa mengakibatkan
kekerasan seksual pada anak dan wanita? Pencegahan harus melibatkan s pihak,
Mungkin saya bisa menjawab yaitu Penyebab meiputi keliro; linglcingan rumat:
kekerasan seksual pada anak dapat terjadi lingkungan sekolal
akibat pengaruh porografi, obat-obatan Orang tua pertama rentunya harus bisa
S
memiliki historis permah menjadi k;
Beberapa faktor juga dspat remsie ghcationn pod e R ey
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Gambar. 2 (a) Sosialisasi, share materi, video, dan diskusi di Desa Telanjung; (b)
Absensi

Hasil kegiatan kedua yaitu Webinar dengan tema “Supporting Pencegahan
terhadap Kekerasan Seksual”. Setelah mengikuti kegiatan ini masyarakat menjadi
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lebih paham cara mencegah kekerasan seksual di lingkungan sekitar, serta
melakukan Tindakan antisipasi agar kekerasa seksual tidak sampai terjadi di diri
sendiri dan lingkungan tempat tinggal warga. Tujuan dari webinar ini adalah agar
masyarakat lebih memahami cara pencegahan kekerasan seksual terhadap diri
sendiri maupun orang lain. Sasaran kegiatan webinar ini adalah seluruh kalangan
masyarakat . Pelaksanaan kegiatan ini menggunakan zoom meeting dan pemaparan
materi, mc, moderator, pembacaan doa, sambutan, operasional zoom dan
pembuatan poster serta link pendaftaran dan absensi. Membuat dokumentasi
kegiatan serta mengevaluasi kegiatan pesan/kesan dalam mengikuti webinar.

PLISER J§ - F P M Lie

A
€ Supporting Pencegahan Terhadap
Kekerasan Seksual

Join Now!
Y BEREEN sabtu, 19 Februari
& H 2022

MoDERATOR:
S @ Pukul 10.00 -
VIAHASISWA LNISVIA BEKASI Selesai

% Q zoom

y cp:
/ - 0895502432972 (Lidya)
- oass04s58983 (Rayyi)

KEKERASAN SEKSUAL
MENURUT RUU TPKS

NARASUMBER -
ATIAS SEKARNINGRUM.S M

SEKRETARIS KOPRI PC PMIIKOTA
BEKAS

° °

(©)
Gambar 3. (a) Webinar di kelurahan Pulogebang; (b) Absensi; (c) Kesan dan pesan
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(b)
Gambar. 4 (a) webinar di Desa Telajung; (b) Absensi

Hasil kegiatan ketiga yaitu memberikan materi “Tips dan Trik agar
Terhindar dari Tindakan Pelecehan Seksual dan Tips dan Tips dan Trik Cara
Berpakaian Yang Baik dan Benar. Tips ini dirasa sangat berguna bagi masyarakat
karena pada umumnya banyak warga khususnya anak-anak yang belum mengerti
agar terhindar dari tindakan pelecehan seksua.Kegiatan Tips dan Trik mengenakan
pakaian juga bermanfaat bagi warga khusunya  perempuan yang tidak
mengutamakan penampilan dan tidak di perhatikan cara pemakaiannya. Peserta
juga menyebutkan bahwa kegiatan ini sangat menarik dan menambah wawasan
yang mudah di mengerti dan dipraktikan.
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«» Sosialisasi RT03/06
Anah, Aurelia Yasmine , Bagus, B...
elamat Pagl
naaf kemarin Waalaikumsalam ohh iya mba
lupa memberikan 1 lagi materi
han Seksual dan
ian Sederhana dan
= . Okey saya baca mba. Terima kasih

mba

lasy
Waalaikumussalam, wah terimakasih
ka nci

€Tz s S ¥ eriintar 4l Waalaikumsalam, makasih mba

Tindakan Palecwhan Saksal

Waalaikumussalam, makasih ka tips
dan triknya, bermanfaat sekali

| Kamau nanya itu 6 tips terhindar
dari kekerasan seksual buat cowo
juga bisa?

B Formuletanpa s

€« c

& docs.google.com/forms/d/13W

B Formulir tanpajudul 03 ¥

Portanyaan  Jawaban @)  Setslan

38 jawaban

Ringkasan Pertanyaan

Nama

38 jawabar

0
BPK Anc

Bpk Reza Gunawan ou tana
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(b)

Waalaikumsalam. Wahh bagus mba...

Qe
Rizka Numanita

Sosialisasi RT03/06

Anah, Aurelia Yasmine , Bagus, B.
amau nanya itu 6 tips terhi
ke I b

lyaa bisa Radit buat laki-laki..

Waalaikumsalam, makasih kak

Bu Tari
Waalaikumsalam, makasih mba

Waa

laikumsalam, makasih kak

Itu tips bisa untuk smua kalangan
mba ?

Gk hnya anak muda sajay ?

s bisa untuk smua kalangan mba

lyaaa bisa Bu Sila

Bisa untuk ibu-ibu, para anak-anak
iucaBu A__

v - o x
EE )
oo o NEE:®
[ ]
Indiidusi
FRERarEERS
Via Anograeni
o
26°C Berawan A G WS B L0 B
& % e

Gambar. 5 (a) Tips dan Trik agar Terhindar dari Tindakan Pelecehan Seksual dan Tips
dan Trik Cara Berpakaian Yang Baik dan Benar, di Kelurahan Pulogebang; (b) Absensi
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+62, +62 858-1153-1072... +62, +62 858-1153-1072 +62, +62 858-1153-1072

Objektifikasi mempunyai dua sisi yaitu si
negatif dan sisi positif. Karena adanya sisi
negatif pada objektifikasi yang biasanya terjadi
pada perempuan, seperti penghinaan, bahkan
kekerasan dan pelecehan seksual yang
dilakukan oleh laki-laki kepada perempuan. Dari
kasus tersebut memang peran pemerintah dan
perlu dalam i
permasalahan ini. Namun perempuan juga
harus bisa menjaga diri dengan melakukan
pencegahan seperti berpakaian dengan sopan,
dan tidak melanggar norma sosial yang ada,
dengan melakukan pencegahan seperti ini,
memang belum bisa mencegah adanya
objektifikasi, namun setidaknya kita sudah
melakukan pencegahan, karena ketika kita
sudah
kejahatan bisa dikurangi dengan kita
melakukan pencegahan pa... Baca
selengkapnya 13.50 v/

Ka saya mau bertanya, jika kita sudah
berpakaian sopan dan tertutup tapi masih
mendapatkan tindak kekerasan seksual itu b.

Harus berani melawan, karena langkah awal
untuk melawan dan mencegah adalah dari diri
sendiri. Kekerasan seksual saat ini sangat
marak karena adanya tindakan yang tidak
berani berbicara atau speak up ke publik,
sehinggan pelaku terus melakukan aksi. jadi,
kita sebagai perempuan harus berani melawan
dan menyelematkan diri kita sendiri 17.05

+62 858-1153-1072
Menurut kaka, seberapa pengaruhnya pakain
pada kekerasan seksual?

Dari penjelasan di atas ada yang mau di

Menurut internet ada 17% korban kekeran
tanyakan? 16.59

seksual yang berhijab, ini membuktikan bahwa
pakaian tidak berpengaruh dalam usaha
kekerasan seksual oleh pelaku tetapi menurut
saya, kekerasan seksual itu terjadi karena
adanya peluang 17.06 v/

Beberapa Etika / Etiket Dalam Berpakaian :

1. Menutup Aurat Bagian Tubuh

2. Sesuai Dengan Tujuan, Situasi dan Kondisi
Lingkungan

3. Tampak Rapi, Bersih, Sehat, dan Ukurannya
Pas

Ka saya mau bertanya, jika kita sudah
berpakaian sopan dan tertutup tapi masih
mendapatkan tindak kekerasan seksual itu e
bagaimanaya? +62881-6852-615
Kak mau tanya, mengapa etika berbusana itu
penting? 17.07

17.00

4. Tidak Mengganggu Orang Lain

5. Tidak Melanggar Hukum Negara dan Hukum kol g lie ~naila

Agama 1353 1 Menurut kaka, seberapa pengaruhnya pakain
pada seksual? 17.01

l Ka saya mau bertanya, jika kita sudah

berpakaian sopan dan tertutup tapi masih
mendapatkan tindak kekerasan seksual itu b...

+62881-6852-615
Kak mau tanya, mengapa etika berbusana itu
penting?

saya akan memberikan beberapa referensi
00TD (outfit of the day) yang sopan dan cantik
untuk digunakan 13.55

Dikatakan penting karena cara berbusana dan

bergaul seseorang secara tidak langsung

i tentunya
Harus berani melawan, karena langkah awal dengan tetap menjunjung tinggi norma-norma

| untuk melawan dan mencegah adalah dari di. % | yang berlaku sebagai pedoman cara hidupya 7
sendiri. Kekerasan seksual saat ini sangat benar dari sudut pandang budaya, susila dan
= i " " : agama "

@ klﬂm pesan

1730 @

e e Tips dan Trick & -
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(b)
Gambar. 6 (a) Tips dan Trik Cara Berpakaian Yang Baik dan Benar, di Desa
Telajung: (b) Absensi
4. Simpulan
Rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dalam program pertama
yang mendapatkan respon yang positif dan memberikan manfaat bagi warga di
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Kelurahan Pulogebang dan Desa Telajung. Adapun penambahan pemahaman
masyarakat setelah mengikuti program ini yaitu paham tentang kekerasan seksual,
mengerti tentang pencegahan kekerasan seksual dan paham daengan dampaknya.
Selanjutnya warga juga lebih mengerti tentang memakai pakaian yang
sopan.Sebagai upaya lanjutan pengabdian kepada masyarakat, penulis masih akan
melanjutkan program kedua pengabdian dengan beberapa kegiatan lanjutan yaitu
memberikan edukasi, dan tambahan wawasan kepada masyarakat.

5. Ucapan Terimakasih

Ucapan terima kasih kami kepada Tim Direktur dan Tim Pengabdian LPPM
Universitas Islam 45 Bekasi. Ketua dan wakil Kelurahan Pulogebang dan Desa
Telanjung, dan pihak lain yang telah membantu dalam pelaksanaan rangakain
program dan kegiatan-kegiatan pengabdian ini
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